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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengetahuan, 

imunisasi dasar dan dukungan keluarga dengan kejadian stunting pada balita di 

wilayah kerja Puskesmas Toaya maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ibu balita yang ada di wilayah kerja Puskesmas Toaya sebagian besar berusia 

20-30 tahun, pendidikan terakhir SMA/SMK, bekerja, tinggal bersama 

dengan suami, memiliki pengetahuan yang baik, imunisasi balitanya lengkap, 

dukungan keluarga yang cukup dan terdapat 36 kasus stunting. 

2. Terdapat hubungan antara pengetahuan dengan kejadian stunting pada ibu 

balita di wilayah kerja Puskesmas toaya dengan nilai p-value 0,009 <0,1. 

3. Tidak hubungan antara Imunisasi dasar dengan kejadian stunting pada ibu 

balita di wilayah kerja Puskesmas toaya dengan nilai p-value 0,156 >0,1. 

4. Terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan kejadian stunting pada 

ibu balita di wilayah kerja Puskesmas toaya dengan nilai p-value 0,001 <0,1. 

 

B. Saran 

1. Bagi Tempat Penelitian (Puskesmas Toaya) 

Puskesmas yang menjadi tempat penelitian diharapkan dapat bekerja 

sama dengan organisasi masyarakat dan pemerintah setempat untuk 

membentuk kader stunting agar dapat menjangkau masyarakat dalam 

memberikan Penyuluhan/Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) stunting  

dengan mudah sehingga para ibu balita atau anggota keluarga dapat memiliki 

pengetahuan tentang stunting dengan baik dan dapat mencegah stunting 

2. Bagi Peneliti lain 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian yang 

lebih luas terkait faktor-faktor lain yang berhubungan dengan kejadian 

stunting seperti sanitas/lingkungan sekitar, status gizi ibu, usia ibu dan lain 

sebagainya. 
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3. Bagi Masyarakat 

Diharapkan kepada masyarakat untuk memiliki pengetahuan yang lebih 

banyak dan baik lagi tentang stunting melalui media internet atau penyuluhan 

yang diadakan oleh instansi kesehatan, selalu memberi dukungan keluarga 

yang baik kepada ibu maupun balita dan selalu rutin membawa balitanya 

untuk diberikan imunisasi baik imunisasi dasar maupun imunisasi lanjut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


